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Abstract. This study aims to determine the relationship between teacher self-efficacy and maladaptive behavior of Aisyiyah 

preschool children in Sidoarjo. Teachers with strong self-efficacy can reduce barriers for the child and other students 

during the learning process. This research is a correlational study using a questionnaire. The questionnaires for these 

two variables were filled out by teachers as a sample of the study, totaling 200 Aisyiyah KB/TK teachers with the 

Teacher Sense of Efficacy Scale (TSES) questionnaire with Alpha Cronbach 0.992 and Strengths and Difficulties 

Questionnaire (SDQ) scale with Alpha Cronbach 0.756. The sampling technique uses a quota sampling technique and 

data analysis uses the Spearman Rho correlation. Based on the data collected, there is a significant relationship 

between the two variables as evidenced by the analysis of linear variables and the correlation coefficient which shows 

a significant negative correlation with a significance value of 0.003 (P<0.05). 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan efikasi diri guru dengan perilaku maladaptif anak Prasekolah 

KB/TK Aisyiyah di Sidoarjo. Guru dengan efikasi diri yang kuat dapat mengurangi hambatan bagi anak dan siswa 

lainnya selama proses pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan menggunakan 

kuesioner. Kuesioner kedua variabel ini diisi oleh guru sebagai sampel penelitian yang berjumlah 200 orang guru 

KB/TK Aisyiyah dengan angket Teacher Sense of Efficacy Scale (TSES) dengan Alpha Cronbach 0,992 dan skala 

Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ) dengan Alpha Cronbach 0,756. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik kuota sampling dan analisis data menggunakan korelasi Spearman Rho. Berdasarkan data yang 

dikumpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel yang dibuktikan dengan analisis variabel 

linier dan koefisien korelasi yang menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,003 (P<0,05). 

Kata Kunci - Pendidikan Anak Usia Dini; Perilaku Maladaptif; Sebelum sekolah; Guru; Efikasi Diri Guru

I. PENDAHULUAN  

Perilaku maladaptif biasa disebut dengan gangguan tingkah laku. Gangguan tingkah laku meliputi: perilaku 

agresif, tantrum, perilaku berulang dan perilaku menyakiti diri sendiri [1]. Perilaku maladaptif anak perlu disadari 

lebih awal bagi keseluruhan yang berperan dalam pengasuhan, seperti orang tua, guru, saudara dekat, dan orang-orang 

di lingkungan sekitarnya. Terutama bagi anak, anak justru merasakan dampak negatif dari perilaku yang ditampilkan. 

Karena anak mengalami kesulitan mengatasi emosinya dan ditunjukkan dengan tanda-tanda kesulitan dalam 

mengontrol perilakunya [2]. Misalnya, anak cenderung mudah lelah, emosi tidak stabil, dan gangguan emosi dan 

suasana hati lainnya. Hal ini dikarenakan perilaku maladaptif merupakan perilaku yang tidak sesuai dengan fase 

tuntutan lingkungannya.  

Sparrow et.al membagi tiga kategori perilaku maladaptif, yakni perilaku maladaptive internalizing, 

maladaptive externalizing, dan perilaku maladaptif lainnya [3]. Maladaptive internalizing merupakan kategori 

perilaku anak pra-sekolah. Perilaku maladaptif ini lebih menekankan pada gangguan emosi dan suasana hati, meliputi 

kecemasan, depresi, keluhan somatik (misalnya sakit dan nyeri badan), yang tidak menunjukkan perilaku menyakiti 

atau menyerang orang lain. Perilaku maladaptive internalizing yang dialami oleh anak pra-sekolah harus lebih 

diperhatikan karena kategori perilaku ini tidak tampak diluar, melainkan dirasakan sendiri oleh anak yang 

perkembangan emosionalnya belum matang sempurna atau dalam masa pertumbuhan.  
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Perilaku maladaptif anak merupakan perwujudan dari perilaku anak yang tidak mampu menyesuaikan diri 

atau beradaptasi dengan keadaan sekelilingnya secara wajar, dan tidak mampu beradaptasi sesuai dengan tahapan 

perkembangan usianya [3]. Perilaku yang tidak diinginkan dapat mengganggu psiskis anak yang sedang dalam masa 

perkembangan. Gejala perilaku maladaptif bervariasi tergantung pada usia anak. Secara umum dibagi menjadi empat 

kategori, yakni: Pertama, perilaku agresif atau perilaku yang membahayakan fisik. Kedua, perilaku destruktif atau 

menghancurkan properti. Ketiga, perilaku menipu atau berbohong. Keempat, perilaku melawan atau melanggar aturan 

yang ada di lingkungan (rumah/sekolah) [3]. Di antara perilaku maladaptif yang dapat menimbulkan masalah di taman 

kanak-kanak adalah menendang, memukul, menghancurkan fasilitas, mengamuk, menyerang secara verbal, 

mengendalikan orang lain dengan kekerasan, mudah marah, melempar barang dan menantang guru. Perilaku ini 

termasuk dalam kategori perilaku maladaptive internalizing, yang merupakan kategori perilaku anak pra-sekolah. 

Perilaku   maladaptive internalizing lebih menekankan pada gangguan emosi dan suasana hati, meliputi kecemasan, 

depresi, keluhan somatik (misalnya sakit dan nyeri badan), yang tidak menunjukkan perilaku menyakiti atau 

menyerang orang lain.  

Dampak dari perilaku maladaptive internalizing memunculkan kondisi yang memprihatinkan bagi anak pra-

sekolah yang seharusnya mengalami perkembangan sesuai dengan fasenya. Dampak yang paling utama adalah pada 

gangguan emosional. Menurut laporan dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) bahwa 

berdasarkan Data Riset Kesehatan Dasar (Rikesda) tahun 2018 mental anak-anak Indonesia mengalami gangguan 

kesehatan jiwa ringan (eror) sebesar 9,8 persen. Pendataan Rikesda yang dilakukan lima tahun sekali ini mencatat 

kenaikan anak Indonesia yang mengalami eror dibandingkan data Rikesda yang sama tahun 2013 yang hanya tercatat 

sebesar 6,1 persen. Gangguan ini juga berkelanjutan di fase mendatang. Efek mendalam dari dampak perilaku 

maladaptif yang tidak diintervensi sejak dini membuat beberapa peneliti mengembangkan dan mempelajari cara-cara 

awal untuk mencegah dan mengurangi perilaku maladaptif anak-anak di tahun-tahun awal sekolah. Peneliti diatas 

menemukan  perilaku maladaptif kategori agresif anak pra-sekolah berada di persentase 10-25% yakni tergolong tinggi 

dan hal ini dipengaruhi oleh kebiasaan pola asuh orang tua serta kemiskinan sehingga anak kurang diperhatikan baik 

di lingkungan rumah maupun lingkungan sekolah tempat ia belajar [4].  

Beberapa orang tua menyadari bahwa guru memegang peranan penting dalam pendampingan dan 

pembentukan perilaku anak di sekolah [5]. Mengambil alih atau menangani anak-anak yang memiliki perilaku 

maladaptif di taman kanak-kanak bukanlah tugas yang mudah, dan dapat menjadi situasi yang membuat stres bagi 

para guru. Banyak literatur yang mengemukakan cara bagaimana seorang guru saat menangani anak yang berperiaku 

maladaptif, namun hal yang sebenarnya penting adalah tentang apa yang sebenarnya diyakini oleh guru tersebut 

tentang kemampuan mereka sendiri ketika menghadapi anak yang berperilaku maladaptif [6][7][8][9].  

Penelitian ini sejalan dengan hasil dari penelitian sebelumnya yakni oleh Webster yang menemukan bahwa 

salah satu faktor yang dapat menjadi kontrol utama dalam cara efektif mengatasi perilaku agresif pada anak 

pendampingan yang tepat antara dari orang terdekat, yaitu orang tua dirumah dan guru di sekolah [4]. Setiap individu 

terutama guru tentunya sudah memiliki kepercayaan atas nilai dirinya untuk dapat membimbing seseorang/ anak 

didiknya. Bandura mengatakan bahwa efikasi diri adalah penilaian seseorang atas kemampuannya untuk melakukan 

serangkaian tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan [10]. Kepercayaan akan nilai diri ini berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja mereka dalam suatu hal, usaha mereka, tingkat ketekunan, dan perilaku sehari-hari. Guru 

anak prasekolah diharapkan memiliki efikasi diri guru yang tinggi agar dengan kepercayaan atas kompetensi yang 

dimiliki, dan pandangan atas pekerjaan yang berharga akan menunjukkan semangat menempuh tantangan yang 

berubah-ubah layaknya menghadapi anak yang dalam masa tumbuh kembang.  

Efikasi diri guru didefinisikan sebagai penilaian atas kemampuannya untuk menghasilkan hasil yang 

diinginkan dari keterlibatan dan pembelajaran anak didik, bahkan di antara mereka yang mungkin merupakan anak 

didik yang sulit atau tidak termotivasi [11]. Landasan teoretis self-efficacy ditemukan dalam Teori Kognitif Sosial, 

yang dikembangkan oleh mantan presiden APA dan profesor Stanford saat ini. Teori kognitif sosial mengasumsikan 

bahwa orang memiliki fungsi dari tiga kekuatan yang saling terkait: pengaruh lingkungan, perilaku kita, dan faktor 

pribadi internal seperti proses kognitif, afektif, dan biologis [12]. Tritunggal ini saling memengaruhi, mampu 

menentukan apa yang kita percayai tentang diri kita sendiri, dan memengaruhi pilihan yang kita buat dan tindakan 

yang kita ambil. Definisi dan makna efikasi diri guru dalam penelitian ini mengacu pada apa yang dibuktikan oleh 

penelitian Gibbs yang didasarkan pada kerangka teoritis Bandura yakni teori kognitif sosial [13]. Berikut ini adalah 

indikator penting kemampuan efikasi diri guru yang akan diteliti dalam penelitian ini; a) Behavioral self-efficacy 

(BSE) atau efikasi diri perilaku, b) Cognitive self-efficacy (CSE) atau efikasi diri kognitif, c) Emotional self-efficacy 

(ESE) atau efikasi diri emosional. 

Bentuk intervensi dini yang dibutuhkan anak adalah pada pendidikan pertamanya, yaitu sekolah taman 

kanak-kanak. Guru memiliki peran penting dalam mengatasi perilaku maladaptif di taman kanak-kanak. Semakin 

tinggi tingkat efikasi diri/kepercayaan akan kemampuannya mengatasi perilaku maladaptif maka semakin rendah 

tingkat perilaku maladaptif anak atau semakin menurun gejala perilaku maladaptif yang ditampilkan. Begitu juga 

sebaliknya, semakin rendah tingkat efikasi diri guru maka semakin tinggi perilaku maladaptif anak yang ditampilkan.  
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri guru dengan perilaku 

maladaptif pada anak pra-sekolah KB/TK Aisyiyah se-Sidoarjo.   

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan korelasional. Tujuan penelitian ini adalah 

menguji hubungan antara efikasi diri guru dengan perilaku maladaptif. Terdapat dua variabel yang digunakan, yaitu: 

efikasi diri guru sebagai variabel X dan perilaku maladaptif sebagai variabel Y.  

Populasi penelitian ini adalah guru KB/TK Aisyiyah se-Kabupaten Sidoarjo yang berjumlah 265 guru. 

Sampel pada penelitian ini berjumlah 200 guru KB/TK Aisyiyah. Dalam penentuan jumlah sampel yang digunakan 

Sugiyono menyatakan bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500 [14]. 

Teknik sampling yang digunakan adalah teknik sampling kuota.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala adaptasi yaitu: skala 

efikasi diri guru dan skala perilaku maladaptif anak pra-sekolah. Skala efikasi diri guru diadaptasi dari Teacher Sense 

of Efficacy Scale (TSES) oleh Tschannen-Moran and Woolfolk Hoy 24 butir pernyataan dan dengan hasil Alpha 

Cronbach 0,992 [15]. Skala perilaku maladaptif anak pra-sekolah diadaptasi dari Strenghts and Difficulties 

Questionnaire (SDQ, Goodman) dengan 25 butir pernyataan dengan hasil Alpha Cronbach 0,756 [16].  

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan korelasi Spearman Rho dengan 

menggunakan bantuan JASP 0.16.3.0 dan Uji Linearitas menggunakan  SPSS 22.0 for windows. Teknik ini digunakan 

untuk mengukur tingkat validitas setiap aitem dan mengetahui bagaimana hubungan antara variabel X efikasi diri guru 

dengan variabel Y perilaku maladaptif anak pra-sekolah.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi  Data Demografis  

Perhitungan awal yang dilakukan oleh peneliti adalah analisis kuantitatif deskriptif data demografis subyek 

penelitian. Analisis deskriptif ini didasarkan pada data penelitian yang telah terkumpul, berupa hasil tanggapan 

kuesioner yang diperoleh dari 200 responden guru sebagai perwakilan pengisian data oleh subjek. Data penelitian 

yang terkumpul tersebut ditransformasikan dalam bentuk tabel numerik sehingga mudah dipahami dan 

diinterprestasikan. Analisis deskriptif digunakan peneliti untuk memberikan informasi mengenai karakteristik 

demografi responden. Berikut adalah hasil analisis deskriptif antara lain: 

 

Tabel 1. Data Demografis Siswa 

Karakter Demografis Responden Presentase 

Jenis Kelamin Siswa 

Laki – Laki 148 74% 

Perempuan 52 26% 

Usia Siswa 

4 51 25.5% 

5 89 44.5% 

6 60 30% 

 

Berdasarkan tabel data demografis siswa dapat diketahui bahwa subjek yang berjenis kelamin laki-laki 

sejumlah 148 orang atau 74,00% lebih banyak dari subjek yang berjenis kelamin perempuan sejumlah 52 orang atau 

26,00%. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa mayoritas jenis kelamin anak sebagai subjek yang menjadi ukuran 

sampel dalam penelitian ini adalah laki-laki. Berdasarkan data usia siswa dapat diketahui usia 4 tahun sebanyak 51 

siswa atau 25,50%, subjek yang mempunyai usia 5 tahun sebanyak 89 siswa atau 44,50%, dan subjek yang mempunyai 

usia 6 tahun sebanyak 60 siswa atau 30,00%. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa mayoritas usia siswa adalah umur 

5 tahun. 

Tabel 2. Data Demografis Guru 

Karakter Demografis Responden Presentase 

Tingkat Pendidikan Guru 

D2 2 1% 

S1 117 58.5% 
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S2 1 0.5% 

SMA 80 40% 

Jabatan 

Guru 174 87% 

Kepala Sekolah 26 13% 

 

Berdasarkan tabel data demografis guru dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan guru yang memiliki 

pendidikan terakhir SMA sebanyak 80 orang atau 40,00%, guru yang memiliki pendidikan terakhir D2 sebanyak 2 

orang atau 1,00%, guru yang memiliki pendidikan terakhir S1 sebanyak 117 orang atau 58,50%, dan guru yang 

memiliki pendidikan terakhir S2 sebanyak 1 orang atau 0,50%. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa mayoritas 

pendidikan terakhir yang diampu oleh guru sebagai responden dalam penelitian ini adalah S1. Berdasarkan tabel 

kategori jabatan dapat diketahui guru yang memiliki jabatan dalam sekolah sebagai guru sebanyak 174 orang atau 

87,00%, sedangkan guru yang memiliki jabatan dalam sekolah sebagai kepala sekolah sebanyak 26 orang atau 13,00%. 

Jumlah tersebut menunjukkan bahwa mayoritas jabatan yang diampu oleh responden dalam penelitian ini adalah 

sebagai guru. 

 

B. Hasil Uji Normalitas 

Pengujian data selanjutnya adalah uji normalitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang 

diperoleh dari hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak. Suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila taraf 

signifikansinya ≥ 0,05, sedangkan jika taraf signifikansinya < 0,05 maka data tersebut dikatakan tidak berdistribusi 

normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan berbagai cara. Dalam uji normalitas data, jika data berdistribusi normal 

maka akan dianalisis dengan uji statistik parametrik. Sedangkan apabila data tidak berdistribusi normal maka akan 

dianalisis dengan uji statistik non parametrik. Uji normalitas ini menggunakan bantuan JASP 0.16.20 for windows 

dengan teknik Kolmogorov Smirnov-Z. 

 

Tabel 3. Uji Normalitas 

Assumption checks  

Shapiro-Wilk Test for Bivariate Normality 
 

Shapiro-Wilk p 

Efikasi Diri Guru - Perilaku Maladaptif Siswa 0.954 < .0001 

     Ket : tidak normal 

 

Hasil perhitungan uji normalitas yang telah dituliskann pada tabel 3 diketahui bahwa nilai signifikansi yaitu 

< .001. nilai tersebut kurang dari 0,05 , maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi tidak normal. 

Sehingga uji korelasional selanjutnya akan dianalisis dengan uji statistik non parametrik. 

 

C. Hasil Uji Linearitas 

Sebelum melakukan apakah antar dua variabel dalam penelitian ini terdapat korelasi, peneliti melakukan uji 

linearitas terlebih dahulu untuk memeriksa apakah terdapat hubungan yang linear antara variabel X dengan variabel 

Y. Uji linearitas dimaksudkan untuk menguji linear atau tidaknya data yang dianalisis dengan menggunakan SPSS 

22.0 for windows. Linearitas mendefinisikan variabel X sebagai fungsi linear dari variabel Y. Artinya, perubahan nilai 

di salah satu variabel X akan menghasilkan perubahan yang konstan pada variabel Y. 

 

Tabel 4. Uji Linearitas 

ANOVA Table 

  Sum of Squares df Mean 

Square 

F Sig. 

Perilaku 

Maladaptif * 

Efikasi Diri Guru 

Between 

Groups 

(Combined) 10047,119 46 218,416 1,499 0.036 

Linearity 1564,955 1 1564,955 10,741 0.001 

Deviation 

from Linearity 

8482,164 45 188,493 1,294 0.127 

Within Groups 22291,036 153 145,693     
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Total 32338,155 199       

 

Dari hasil perhitungan uji linearitas yang telah dilakukan pada tabel 3. diketahui bahwa nilai signifikansi 

deviation from linearity yaitu 0,127. Nilai tersebut lebih dari 0,05 , maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 

bersifat linear. 

 

D. Hasil Uji Korelasi 

Sesuai dengan hasil uji sebelumnya, uji korelasi yang dilakukan adalah menggunkan uji stattistik non 

parametrik yang berfungsi untuk mengetahui apakah ada hubungan korelasi antar variabel yang terbukti linear.  

 

Tabel 5. Uji Korelasi 

Correlation 

Spearman's Correlations 

  Spearman's rho p 

Efikasi Diri Guru  - Perilaku Maladaptif  -0.208 *** 0,003 

* p < .05, ** p < .01, *** p < .001 

 

Dari hasil perhitungan uji korelasi yang telah dilakukan pada tabel 4. diketahui bahwa nilai koeifisien korelasi 

-0.208 dengan nilai signifikansinya 0.003 (P < 0.05). Maka terdapat adanya hubungan negatif yang signifikan antara 

efikasi diri guru dengan perilaku maladaptif siswa. Sehingga semakin tinggi kemampuan efikasi diri guru dalam proses 

mengajar, maka semakin rendah perilaku maladaptif anak yang ditampilkan dalam proses belajar. Sebaliknya, semakin 

rendah kemampuan efikasi diri guru dalam proses mengajar, maka semakin tinggi perilaku maladaptif yang 

ditampilkan oleh anak dalam proses belajar di KB/TK ‘Aisyiyah Se-Sidoarjo. 

 

E. Persentase Skala Kategorisasi 

Kategorisasi adalah dasar norma dalam mengelompokkan skor individu yang dikenai skala tersebut. Kategori 

pada data ini bertujuan untuk menempatkan subjek penelitian kedalam kelompok-kelompok secara terpisah dan 

berjenjang kedalam suatu kontinum dari rendah ke tinggi [17] 

Hasil Kategorisasi Skala Perilaku Maladaptif 

Tabel 6. Hasil Kategorisasi Skala Perilaku Maladaptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan kategorisasi tabel di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas anak pra-sekolah KB/TK Aisyiyah 

Se-Sidoarjo memiliki perilaku maladaptif dalam kategori sedang dengan presentase sebesar 43,5%. 

Hasil Kategorisasi Skala Efikasi Diri Guru 

Tabel 7. Hasil Kategorisasi Skala Efikasi Diri Guru 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan kategorisasi tabel di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas guru KB/TK Aisyiyah Se-Sidoarjo 

memiliki efikasi diri guru dalam kategori tinggi dengan presentase sebesar 68,5%. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hipotesis peneliti bahwa efikasi diri guru merupakan salah satu solusi yang 

dapat digunakan untuk menangani perilaku maladaptif anak. Webster menemukan bahwa salah satu faktor yang dapat 

menjadi kontrol utama dalam cara efektif mengatasi perilaku agresif pada anak pendampingan yang tepat antara dari 

orang terdekat, yaitu orang tua dirumah dan guru di sekolah [4]. Selain itu, peneliti juga mengemukakan hal yang 

Kategorisasi Skala Perilaku Maladaptif 

subjek presentase 

Rendah 57 28,5% 

Sedang 87 43,5% 

Tinggi 56 28% 

Jumlah 200 100% 

Kategorisasi Skala Efikasi Diri Guru 

subjek presentase 

Rendah 50 25% 

Sedang 13 6,5% 

Tinggi 137 68,5% 

Jumlah 200 100% 
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sejalan dengan hasil yakni perilaku agresif dan gangguan perilaku pada anak usia prasekolah perlu dikontrol dan 

ditangani dengan baik karena dapat berkontribusi pada perilaku maladaptif di kemudian hari. Perilaku agresif yang 

ditunjukkan oleh anak juga dapat dianggap sebagai salah satu bentuk perilaku berbahaya jika tidak mendapat perhatian 

yang serius dari guru [18]. Maka dari itu tidak dapat dipungkiri bahwa peran seorang guru anak pra-sekolah sangatlah 

penting terutama dalam mendidik dan membentuk kepribadian anak. Pendidikan berkualitas tidak hanya pada aspek 

infrastruktur sekolah yang baik, integrasi kurikulum dan ko-kurikulum yang efektif tetapi memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kualitas guru [19]. Diperlukan guru yang berkualitas agar mampu mendidik, menghadapi, dan 

kemudian menangani anak-anak yang menunjukkan perilaku maladaptif. Beberapa penelitian telah menunjukkan 

bukti empiris bahwa efikasi diri guru dapat mempengaruhi pencapaian kinerja akademik dan ketekunan anak, 

komitmen profesional dan keterbukaan terhadap metode baru dalam mengajar dan perilaku guru yang positif [20]. 

Semakin tinggi kemampuan efikasi diri guru dalam proses mengajar, maka semakin rendah perilaku 

maladaptif anak yang ditampilkan dalam proses belajar. Guru yang meyakini bahwa ia akan mampu secara penuh 

mendukung kelas yang diajarkan maka memunculkan suasana belajar yang suportif dan efektif [21]. Oleh karena itu 

kompetensi guru sangat dibutuhkan untuk menguasai kelas sekaligus pemahaman akan setiap karakter siswa. 

Mencegah timbulnya tingkah laku siswa yang menggangu jalannya kegiatan belajar mengajar merupakan kemampuan 

guru yang dibutuhkan [22]. Guru tidak bisa selalu mengawasi perilaku anak, namun guru yang memiliki kemampuan 

yang baik tahu bagaimana cara mengatasi sebelum perilaku itu terjadi. Sebaliknya, semakin rendah kemampuan 

efikasi diri guru dalam proses mengajar, maka semakin tinggi perilaku maladaptif yang ditampilkan oleh anak dalam 

proses belajar. Ketidakmampuan atas pengendalian dirinya akan membuat perilaku yang ditampilkan dalam proses 

belajar mengajar tidak terkendali dengan baik dan bisa menjadi hal yang buruk. Maka dari itu diperlukan efikasi diri 

guru yang tinggi agar dapat menangani anak dengan perilaku maladaptif. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian bahwa menurut hasil kategorisasi skala perilaku maladaptif dan skala 

efikasi diri guru, memiliki keseimbangan yakni efikasi diri guru KB/TK Aisyiyah Se-Sidoarjo memiliki presentase 

yang tinggi yakni 68,5%, sedangkan anak pra-sekolah KB/TK Aisyiyah se-Sidoarjo dengan perilaku maladaptif 

memiliki presentase yang sedang yakni 43,5% Penelitian ini sejalan dengan teori yang digunakan dan hasil peneliti 

sebelumnya bahwa semakin tinggi tingkat efikasi diri guru maka semakin berkurang perilaku maladaptif anak yang 

muncul dalam kelas dan proses belajar mengajar.  

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan antara efikasi diri guru dengan perilaku maladaptif siswa 

KB/TK ‘Aisyiyah Sidoarjo, ditemukan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara efikasi diri guru dengan 

perilaku maladaptif siswa KB/TK ‘Aisyiyah Sidoarjo. Bahwa semakin tinggi efikasi diri guru maka semakin rendah 

perilaku maladaptif yang dimunculkan oleh siswa dalam proses belajar di sekolah. Mengambil alih atau menangani 

anak-anak yang memiliki perilaku maladaptif di taman kanak-kanak bukanlah tugas yang mudah, dan dapat menjadi 

situasi yang membuat menantang bagi para guru. Hal yang sebenarnya penting dalam mengatasi perilaku maladaptif  

adalah tentang apa yang sebenarnya diyakini oleh guru tersebut tentang kemampuan mereka sendiri ketika 

menghadapi anak yang berperilaku maladaptif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi untuk penelitian 

lebih lanjut dengan mengetahui hubungan yang signifikan antara efikasi diri guru di sekolah dengan perilaku 

maladaptif siswa. 
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